BAB V
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh

self-regulated learning, lingkungan teman sebaya dan task aversiveness

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi,

maka dapat ditarik kesimpulan.sebagai berikut:

1.

Self-regulated learning, tidak berpengaruh signifikan terhadap
prokrastinasi ‘akademik rmahasiswa Pendidikan Ekonomi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi ataurrendahnya self-regulated
learning maka tidak memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik.

Lingkungan teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi -atau rendahnya lingkungan
teman sebaya maka tidak memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik.

Task aversiveness berpengaruh positif secara signifikan terhadap
prokrastinasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tingginya task aversiveness maka semakin tinggi juga prokrastinasi
akademik yang dilakukan, begitupun sebaliknya jika semakin rendah
task aversiveness maka semakin rendah pula tingkat prokrastinasi

akademik yang dilakukan.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki self-regulated learning yang baik. Namun disisi lain,
kemampuan dalam mengatur diri untuk belajar tersebut tidak
mempengaruhi kegiatan--prokrastinasi _akademik yang dilakukan oleh
mahasiswa..—Self-regulated learning bagi —~mahasiswa akan lebih
berpengaruh ‘tethadap kegiatan prokrastinasi bilamana mahasiswa
memiliki ‘metivasi untuk memprioritaskan penyelesaian._ tugas terlebih
dahulu. ‘Hal tersebut dikarenakan mahasiswa mampu membuat daftar
prioritas yang harus dikerjakan dalam belajar, sehingga semua tugas-tugas
yang menjadi tanggung jawabnya dapat terselesaikan. Dengan demikian,
kegiatan prokrastinasi-dapat diminimalisir dengan adanya self-regulated
learningpada diri mahasiswa.

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui-bahwa lingkungan teman
sebaya pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi cukup baik. Terlepas dari hal
tersebut, nyatanya lingkungan teman sebaya tidak mempengaruhi praktik
prokrastinasi mahasiswa. Lingkungan pertemanan yang baik, tentu akan
mengajak kepada kebaikan, misalnya mengajak mengerjakan tugas
bersama, membantu menyelesaikan tugas bila terdapat kesulitan, dan
mencari solusi dalam setiap permasalahan yang ditemukan secara

bersama-sama. Praktik prokrastinasi pada mahasiswa tidak terpengaruh
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dengan adanya lingkungan pertemanan yang demikian. Beberapa
mahasiswa menganggap bahwa proses pengerjaan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya tidak ada sangkut pautnya dengan teman, melainkan
menjadi kesadaran dari dalam dirinya sendiri. Lingkungan teman sebaya
akan berpengaruh dan dapat meminimalisir adanya praktik prokrastinasi
apabila individu sudah tumbuh kesadaran terhadap tanggung jawabnya
dalam menyelesaikan tugas. Kemudian, lingkungan pertemanan dapat
mendorong perkembangan kesadaran.individu tersebut untuk dioptimalkan
dalam menuntaskan akademik:

. Berdasarkan hasil penelitian, ‘adanya task aversiveness pada beberapa
tugas menjadikan mahasiswa enggan untuk menyelesaikannya lebih awal.
Mahasiswa menilai bahwa tugas yang sulit. akan membutuhkan waktu
lama, bantuan dari pihak lain, dan “tenaga, .serta /pikiran untuk
menyelesatkannya. Beberapa  elemen dapat berkolaborasi untuk
menerapkan pemberian tugas, misalnya dari pihak kampus menyediakan
ruang yang nyaman untuk ‘mengerjakan tugas, dosen memberikan inovasi
terhadap media, metode; dan tingkat kesulitan yang ada dalam tugas, serta
mahasiswa dapat mengerjakan tugas secara berkelompok agar merasa
senang karena ada temannya. Selain itu, mahasiswa juga dapat
menemukan tempat yang nyaman dan tenang untuk mengerjakan tugas.
Tingkat kesulitan suatu tugas menjadi salah satu indikator yang perlu
diperhatikan oleh pihak dosen pada saat memberikan penugasan kepada

mahasiswa. Tingkat kesulitan tugas tersebut diharapkan dapat disesuaikan
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dengan pola pembelajaran dan tingkatan materi yang telah diberikan
sebelumnya, sehingga pemahaman mahasiswa dapat terbentuk sebelum
penugasan diberikan. Dengan demikian, kolaborasi antar elemen tersebut

dapat meminimalisir adanya praktik prokrastinasi.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah data yang terkumpul
cukup lama karena ada beberapa responden yang segan untuk mengisi
kuesioner-yang disebarkan oleh peneliti.-Selain itu, peneliti tidak mengenal
semua’ mahasiswa Pendidikan Ekonomi, sehingga adanya keterbatasan

peneliti dalam pengawasan pengisian kuestoner melalui google form.



